Konsumsi Resource

Konsumsi sumber daya (resource consumption) Docker merujuk pada penggunaan sumber daya
sistem seperti CPU, memori (RAM), dan penyimpanan oleh container Docker dan Docker Daemon
(engine). Berikut adalah penjelasan rinci tentang bagaimana Docker mengelola dan menggunakan
sumber daya:

1. Konsumsi CPU:

e Docker Daemon: Docker Daemon adalah proses latar belakang yang mengelola
container. Secara umum, Docker Daemon mengonsumsi sedikit sumber daya CPU, kecuali
saat melakukan operasi yang intensif seperti membangun atau mengelola banyak
container secara bersamaan.

e Container: Setiap container di Docker dapat menentukan jumlah CPU yang dialokasikan.
Ini dapat dilakukan menggunakan parameter saat menjalankan container ( docker run )
seperti --cpus untuk menentukan jumlah CPU yang diizinkan untuk digunakan oleh
container.

2. Konsumsi Memori (RAM):

e Docker Daemon: Docker Daemon membutuhkan memori untuk mengelola image,
container, jaringan, dan volume. Konsumsi memori Docker Daemon cenderung berada
dalam kisaran beberapa ratus MB hingga beberapa GB tergantung pada banyaknya
container yang dijalankan dan image yang disimpan.

e Container: Setiap container di Docker dapat menentukan batas memori yang dapat
digunakan. Anda dapat mengatur batas ini saat menjalankan container menggunakan
parameter --memory dan --memory-swap .

3. Konsumsi Penyimpanan:

e Docker Daemon: Docker Daemon menggunakan penyimpanan untuk menyimpan image
Docker yang diunduh, container yang dibuat, dan data terkait lainnya seperti log dan
konfigurasi. Lokasi default untuk penyimpanan ini adalah /var/lib/docker di sistem Linux.

o Container: Setiap container menggunakan penyimpanan untuk menyimpan data yang
dibutuhkan saat berjalan. Volume Docker juga menggunakan penyimpanan untuk
menyimpan data persisten di luar siklus hidup container.



4. Jaringan:

o Docker Daemon: Docker menggunakan jaringan untuk menghubungkan container ke
jaringan host atau jaringan lainnya. Docker Daemon juga membutuhkan akses ke internet
untuk mengunduh image dari registry Docker.

e Container: Container Docker menggunakan jaringan untuk berkomunikasi dengan
container lain, host, atau layanan lain dalam jaringan. Anda dapat mengkonfigurasi
jaringan container menggunakan Docker Networking untuk mengatur konektivitas dan
pengaturan jaringan.

5. Pemantauan dan Pengelolaan Sumber
Daya:

e Docker menyediakan alat dan APl untuk memantau dan mengelola penggunaan sumber
daya. Anda dapat menggunakan perintah Docker CLI seperti docker stats untuk melihat
statistik penggunaan CPU, memori, dan jaringan dari container yang sedang berjalan.

e Untuk manajemen lebih lanjut, Docker juga mendukung integrasi dengan alat manajemen
sumber daya eksternal seperti Kubernetes, Docker Swarm, atau alat manajemen
monitoring lainnya untuk memantau dan mengelola penggunaan sumber daya secara
lebih canggih dan terpusat.

Kesimpulan:

Docker secara efisien mengelola dan menggunakan sumber daya seperti CPU, memori,
penyimpanan, dan jaringan untuk menjalankan container dengan isolasi dan efisiensi tinggi.
Dengan memahami bagaimana Docker mengelola konsumsi sumber daya ini, Anda dapat
merencanakan dan mengelola lingkungan Docker Anda dengan lebih baik sesuai dengan
kebutuhan aplikasi dan sistem Anda.
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